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ABSTRAK 

 

Hariyanti, Fitri. 2024. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 

Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dr. Muhammad 

Sulistiono, M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Fita Mustafida, M.Pd. 
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Kurikulum Merdeka diterapakan sebagai upaya meningkatkan kualitas 

pendidikan nasional. Kurikulum ini dirancang untuk memberikan fleksibilitas bagi 

sekolah dan guru dalam mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi peserta didik. SMA Negeri 2 Malang, sebagai salah satu 

sekolah unggulan di Kota Malang tentu memiliki tantangan dan peluang tersendiri 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, khususnya pada mata pelajaran 

PAI. Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran wajib di tingkat 

SMA memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan pola pikir siswa. 

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaiamana 

perencanaan, penerapan, dan hasil implementasi kurikulum merdeka dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI SMA 

Negeri 2 Malang, dengan fokus penelitian: 1) Bagaimana perencanaan kurikulum 

merdeka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa, 2) Bagaimana 

penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa, dan 3) Bagaimana hasil implementasi kurikulum merdeka dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Untuk proses analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu: kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 

yang menjadi instrumen adalah kepala sekolah, guru PAI, dan siswa kelas X. 

Hasil yang ditemukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Malang adalah 

menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran, diantaranya: Menganalisis 

hari/minggu efektif, menganalisis Capaian Pembelajaran (CP), menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), dan  Mengembangkan  modul ajar. Sedangkan dalam 

penerapannya meliputi tiga tahapan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Beberapa metode yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yaitu project based learning, inquiry learning dan jigsaw. Implementasi kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran PAI memberikan kontribusi positif terhadap 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kurikulum merdeka dengan 

menggunakan metode atau pendekatan yang memberikan contoh nyata atau fakta-

fakta yang terjadi melalui permasalahan kehidupan yang dikaitkan dengan materi 

pembelajaran sehingga dapat memberikan siswa peluang untuk mengasah 

kemampuan bernalar kritis siswa.  
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The Merdeka Curriculum is implemented as an effort to improve the quality 

of national education. This curriculum is designed to provide flexibility for schools 

and teachers in developing learning that meets the needs and potential of students. 

SMA Negeri 2 Malang, as one of the leading schools in Malang City, certainly faces 

its own challenges and opportunities in implementing the Merdeka Curriculum, 

particularly in the subject of Islamic Religious Education (PAI). Islamic Religious 

Education, as one of the mandatory subjects at the high school level, plays a 

strategic role in shaping students' character and mindset. The implementation of the 

Merdeka Curriculum in PAI learning is expected to enhance students' critical 

thinking skills in understanding and practicing Islamic teachings in their daily lives. 

The purpose of this research is to describe how the planning, 

implementation, and results of the Merdeka Curriculum in developing students' 

critical thinking skills in the PAI subject at SMA Negeri 2 Malang, with research 

focus: 1) How the planning of the Merdeka Curriculum develops students' critical 

thinking skills, 2) How the implementation of the Merdeka Curriculum develops 

students' critical thinking skills, and 3) How the results of the implementation of 

the Merdeka Curriculum develop students' critical thinking skills. 

This research uses a qualitative approach with a case study type of research. 

Data collection techniques using observation, interviews, and documentation 

methods. For the data analysis process in this research, it consists of three stages, 

namely: data condensation, data presentation, and conclusion drawing. The 

instruments used were the school principal, PAI teachers, and 10th-grade students. 

The findings of this study indicate that the planning of the independent 

curriculum for PAI subjects at SMA Negeri 2 Malang involves preparing various 

learning tools, including: analyzing effective days/weeks, analyzing Learning 

Outcomes (LO), developing Learning Objectives Pathways (LOP), and creating 

teaching modules. Meanwhile, its implementation includes three stages: 

preliminary activities, core activities, and closing activities. Some methods used in 

the learning process are project-based learning, inquiry learning, and jigsaw. The 

implementation of the independent curriculum in PAI subjects contributes 

positively to the development of critical thinking skills. The independent 

curriculum uses methods or approaches that provide real-life examples or facts 

related to life problems connected with learning materials, thereby giving students 

the opportunity to hone their critical thinking skills.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

SMA Negeri 2 Malang merupakan salah satu sekolah yang telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar, dalam penerapan kurikulum merdeka 

saat ini baru diterapkan di kelas X. SMA Negeri 2 Malang merupakan Sekolah 

Menengah Atas yang terletak di Jl. Laksamana Martadinata No.84, Sukoharjo, 

Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur 65118. Berdasarkan hasil study 

pendahuluan yang dilakukan peneliti, salah satu penerapan yang dilakukan 

SMA Negeri 2 Malang pada kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PAI adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning), 

pembelajaran berbasis masalah memiliki karakteristik melibatkan siswa dengan 

memberikan suatu permasalah, siswa berdiskusi, menyampaikan ide, dan saling 

bertukar pendapat dalam menganalisis masalah serta membuat suatu 

kesimpulan (Observasi, 24 Agustus 2023). Model pembelajaran ini mendorong 

siswa untuk aktif dalam mengembangkan proses bernalar kritisnya dengan 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, dan membuat suatu keputusan 

yang tepat. 

Penerapan kurikulum merdeka, SMA Negeri 2 Malang tidak hanya 

fokus pada pembelajaran di kelas, namun pihak sekolah juga memberikan 

proyek bagi siswa yang berupa penguatan profil pelajar pancasila. Penerapan 

pembelajaran berbasis proyek (project-based learning) pada mata pelajaran 
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PAI dan budi pekerti, siswa menyelesaikan suatu proyek baik berupa 

pembuatan karya tulis, penelitian, atau proyek lainnya yang sesuai dengan 

tujuan kurikulum (Observasi, 24 Agustus 2023). Dengan adanya proyek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5) tersebut memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan bernalar kritis, kreativitas, dan 

inovasi, sehingga siswa dapat menganalisis dan memikirkan solusi terhadap 

permasalahan di lingkungan sekitar. 

Pada pembelajaran abad 21 terdapat empat keterampilan yang harus 

dimiliki bagi siswa yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreativitas, 

keterampilan berkomunikasi, serta keterampilan berkolaborasi (Rosnaeni, 

2021). Hal ini diperkuat juga dengan adanya enam karakteristik yang dimuat 

dalam dimensi profil pelajar pancasila, yaitu: beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

YME dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, 

kreatif dan bernalar kritis. Maka, dengan adanya karakteristik tersebut menjadi 

hal yang penting terkait dengan kebutuhan yang dapat menjadikan siswa 

mampu terlibat secara keseluruhan dalam kegiatan pembelajaran yang aktif, 

kreatif, dan berpikir kritis. 

Di era globalisasi yang semakin kompleks, kemampuan berpikir kritis 

menjadi salah satu kompetensi yang sangat diutamakan dan dibutuhkan. 

Kemampuan ini diperlukan untuk dapat menganalisis informasi, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan yang tepat. Oleh karena itu, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis perlu dilakukan oleh masing-masing pihak, 

khususnya lembaga pendidikan terhadap siswanya. Dengan adanya Kurikulum 

Merdeka ini mampu menjadikan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis, 
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kemampuan berkomunikasi, kemampuan berkolaborasi dan membangun jati 

diri siswa yang berakhlak mulia dan mempunyai tingkat penalaran yang tinggi 

serta menjadikan siswa yang menghasilkan segudang inovasi yang dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

Ki Hajar Dewantara mendefinisikan pendidikan berdasarkan 

kemandirian sebagai sistem "Among". Sistem ini mengekang tindakan hukuman 

atau pemaksaan terhadap siswa karena dapat menghambat kebebasan dan 

kreativitas siswa.  Berdasarkan konsep "Merdeka Belajar" yang dipelopori oleh 

Ki Hajar Dewantara, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 

Nadiem Anwar Makarim, mengembangkan konsep kurikulum merdeka sebagai 

keputusan baru di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Kurikulum 

merdeka dengan menggunakan pendekatan yang lebih inklusif, relevan dan 

berfokus pada siswa dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, dan bertujuan untuk meningkatkan akhlak serta karakter siswa. 

Dalam implementasinya, Kurikulum merdeka di SMA Negeri 2 Malang 

memberikan guru maupun siswa keleluasaan untuk mengeksplorasi dan 

meningkatkan bakat, potensi, dan keterampilan mereka tanpa dibatasi oleh 

aturan dan ketentuan yang berlaku dalam pembelajaran. Guru memiliki 

kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar dan menciptakan 

pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar 

siswa. Siswa diberikan kebebasan dalam berpendapat, kebebasan 

mengembangkan kemampuan atau keterampilannya, serta meningkatkan moral 

siswa berlandasan pada  profil pelajar  pancasila.  
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Dengan keterampilan berpikir kritis, Siswa akan mengembangkan 

kebiasaan berpikir secara rasional dan menyeluruh serta mengambil tindakan   

yang bijaksana dan bertanggung jawab. Dalam pengembangan ini guru memiliki 

tanggung jawab untuk menyediakan siswanya dengan metode dan lingkungan 

belajar yang optimal di mana mereka dapat memperoleh dan mengasah 

pengetahuan dan kemampuan yang akan mereka butuhkan di masa depan. 

Seseorang dikatakan pemikir kritis bila ia berpikir rasional, mempunyai 

kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis setiap data yang diperolehnya 

serta mengevaluasi valid dan tidaknya suatu data.   

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran wajib di 

tingkat SMA memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan pola pikir 

siswa. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran PAI diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memahami dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang 

berpikir kritis diharapkan mampu menghadapi dan menyelesaikan segala bentuk 

permasalahan di era globalisasi ini secara sistematis, logis dan menyeluruh. 

Maka dengan hal ini peneliti tertarik mengangkat sebuah penelitian 

dengan judul “Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 

2 Malang”. 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan di atas, maka fokus dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

2. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

3. Bagaimana hasil implementasi kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan perencanaan kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

2. Mendeskripsikan penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

3. Mendeskripsikan hasil implementasi kurikulum merdeka dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa 
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D. Kegunaan Penelitian  

Diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memiliki manfaat berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Penelitian ini diharapkan tidak hanya menyajikan informasi dan 

pengetahuan saja, tetapi juga membantu pembaca dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka, serta dapat digunakan sebagai 

referensi untuk kemajuan dalam aspek  pembelajaran. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peneliti, yaitu dapat meningkatkan dan memperluas 

pengetahuan, pengalaman, dan wawasan secara langsung serta 

menerapkan ilmu yang dipelajari untuk menyelesaikan masalah nyata. 

b. Bagi guru, yaitu dapat menjadi umpan balik dan sumber referensi 

yang bermanfaat bagi para guru untuk membangun kemampuan 

berpikir kritis siswa melalui penerapan Kurikulum Merdeka dalam 

setiap proses pembelajaran.  

c. Bagi siswa, yaitu diharapkan dapat berfungsi sebagai panduan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. 

 

E. Definisi Operasional  

Agar pembahasan dapat terarah dan sesuai dengan sasaran yang 

diinginkan, serta untuk memperjelas dan mencegah adanya kesalahpahaman 

maka pembahasan yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan 

“Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Mengembangkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran PAI SMA Negeri 2 Malang”. 
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1. Implementasi  

Secara umum, Implementasi adalah penerapan. Implementasi 

merupakan suatu proses penerapan atau pelaksanaan suatu kegiatan yang 

dilaksankan untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 

rencana atau kegiatan. Implementasi bukan sekedar kegiatan tetapi 

merupakan kegiatan yang terencana yang dilaksanakan secara komparatif 

berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai suatu tujuan kegiatan. 

2. Kurikulum Merdeka  

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler dengan muatan bervariasi agar siswa dapat lebih optimal dan 

mempunyai waktu yang cukup untuk memperdalam konsep dan 

memperkuat kompetensi. Kurikulum ini memberikan guru dan siswa 

keleluasaan untuk mengeksplorasi dan mengasah minat-bakat, potensi, dan 

keterampilan mereka tanpa dibatasi oleh aturan dan ketetapan pembelajaran 

yang berlaku.  

3. Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola, 

menganalisis, dan mengevaluasi informasi secara kritis dan objektif, serta 

dapat membuat solusi dan menarik kesimpulan dari situasi atau suatu 

permasalahan. Berpikir kritis merupakan kemampuan seseorang untuk 

berpikir secara kritis dalam mengidentifikasi dan menganalisis suatu 

masalah dengan menggunakan berbagai metode serta menelaah hasilnya 

untuk menarik kesimpulan atau hasil yang tepat dan valid. 
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4. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti  

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah usaha secara sadar 

dan terencana dalam membentuk dan menumbuhkembangkan akhlak  

peserta  didik menjadi lebih baik dengan memberikan pengetahuan, 

penghayatan, pembiasaan dan pengalaman siswa dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam. 

 



  

73 

 

BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Implementasi Kurikulum 

Merdeka Dalam mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Pada 

Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti SMA Negeri 2 Malang” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perencanaan kurikulum merdeka dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa adalah melakukan beberapa persiapan diantaranya yaitu 

menyiapkan berbagai perangkat pembelajaran seperti guru melakukan 

analisis Hari/Minggu Efektif, Capaian Pembelajaran (CP), menyusun Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP), kemudian Menyusun modul ajar dengan 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakeristik peserta didik yang di 

dalamnya dibuat dengan memuatkan nilai-nilai berpikir kritis. 

2. Penerapan kurikulum merdeka dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada kelas X meliputi tiga tahapan dalam pembelajaran 

yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Melalui 

pembelajaran berdeferensiasi ini menggunakan berbagai metode 

pembelajaran, yaitu project based learning, inquiry learning dan jigsaw, 

selain itu guru juga mempersiapkan media pembelajaran dan sumber belajar 

yang menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan materi 

pembelajaran.  
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3. Implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaran PAI dan Budi 

Pekerti kelas X menunjukkan hasil yang positif dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Siswa SMA Negeri 2 Malang 

menunjukkan kapasitas berpikir kritis yang meningkat. Kurikulum merdeka 

dengan menggunakan metode atau pendekatan yang memberikan contoh 

nyata atau fakta-fakta yang terjadi melalui permasalahan kehidupan yang 

dikaitkan dengan materi pembelajaran sehingga dapat memberikan siswa 

peluang untuk mengasah kemampuan bernalar kritis siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dikemukakan, maka dalam 

kesempatan ini terdapat beberapa saran untuk dapat menjadi evaluasi 

pembelajaran maupun penelitian selanjutnya, yaitu:   

1. Kepala Sekolah   

Menyediakan pelatihan dan pengembangan profesional guru 

mengenai kurikulum merdeka agar guru-guru lebih paham akan mekanisme 

pembelajaran. Menyediakan sarana-prasarana dan sumber belajar yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran PAI dengan kurikulum 

merdeka 

2. Guru PAI dan Budi Pekerti  

Meningkatkan pemahaman tentang kurikulum merdeka dengan 

mengikuti pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional guru. 

Menggunakan berbagai sumber belajar yang kontekstual dan selalu 

menampilkan hal-hal baru dalam setiap pembelajaran agar tidak monoton 



75 

 

sehingga siswa bersemangat dalam proses pembelajaran. Mengembangkan 

berbagai model dan metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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